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Pada umumnya, agama seseorang ditentukan oleh pendidikan,
pengalaman dan latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu.
Seseorang pada waktu kecilnya tidak pernah mendapat pendidikan agama,
maka pada masa dewasanya nanti ia tidak akan merasakan pentingnya agama
dalam hidupnya. Lain halnya dengan orang yang diwaktu Kkecilnya
mempunyai pengalaman-pengalaman agama, misalnya ibu-bapaknya orang
yang tahu agama, lingkungan sosial dan kawan-kawannya juga hidup
menjalankan agama, ditambah pula dengan pendidikan agama secara sengaja di
rumah, sekolah dan masyarakat. Maka orang tersebut akan dengan
sendirinya mempunyai kecenderungan kepada hidup dalam aturan-aturan
agama dan dapat merasakan betapa takut melanggar larangan-larangan agama
dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama.’ Kendatipun
demikian, pendidikan agama harus senantiasa diterapkan pada anak sebagai
langkah awal untuk menuju ke arah kedewasaan.

Pendidikan merupakan pilar yang penting dalam menuntut setiap
perubahan. Sebagai pilar atau dasar bagi perubahan maka pendidikan

mempunyai beban berat untuk mengupayakan perubahan tersebut dan telah

! Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), him. 35.



terbukti dalam sejarah Indonesia maupun dunia, bahwa pendidikan adalah
agent of change menuju perbaikan taraf berfikir dan perubahan status dalam
hidup bermasyarakat.

Pendidikan adalah proses sepanjang masa yang terus menerus selalu
dibutuhkan manusia dalam menapaki kehidupan di dunia demi mencapai
kebahagiaan hakiki, maka pendidikan khususnya adalah pendidikan Islam
memiliki tujuan utama yang menjadi tonggak yaitu membentuk akhlak dan budi
pekerti yang sanggup menghasilkan orang-orang bermoral, berjiwa bersih,
berkemauan keras, cita-cita benar, dan memiliki akhlak yang tinggi serta luhur.
Pendidikan budi pekerti dan akhlak adalah jiwa pendidikan Islam.” Pencapaian
suatu akhlak yang sempurna adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan.

Sekolah mempunyai peranan yang penting dalam membantu peserta didik
mencapai tugas perkembangannya. Sehubungan dengan hal ini, sekolah
seharusnya berupaya menciptakan suasana yang kondusif, atau kondisi yang
dapat memfasilitasi siswa untuk mencapai tugas perkembangannya.® Tugas-
tugas perkembangan siswa menyangkut aspek-aspek kematangan dalam
berinteraksi sosial, kematangan personal, kematangan dalam mencapai filsafat

hidup, dan kematangan dalam beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha

2 M. Athiyah Al Abrosyi, At-Tarbiyatul Islamiyah, Diterjemahkan oleh Bustami A. Gani,
Djohar Bahry, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), Cet. 7.him,1.

¥ Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 55.



Esa. Salah satu mata pelajaran yang melaksanakan fungsi tersebut adalah mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah pikiran, pendapat dan renungan manusia
tentang suatu proses transformasi serta usaha pengembangan bakat kemampuan
seseorang. Dalam hal ini meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor, maupun
akhlak pribadi untuk menetapkan status, kedudukan, dan fungsi di dunia dan
akhirat. Oleh karena itu, pendidikan dalam ajaran Islam merupakan suatu proses
penyampaian informasi yang kemudian diserap oleh masing-masing individu
yang dapat menjiwai berpikir, bersikap, dan bertindak. *

Pendidikan Agama Islam sangat signifikan dalam mengembangkan
wawasan keilmuan dan memperkokoh akidah seseorang serta menanamkan
sikap istigomah dalam beribadah, membentuk akhlak mulia, bersikap toleransi
terhadap sesama manusia, sehingga dimana pun ia berada selalu berusaha
menampakkan wajah Islam yang rahmatan lil ‘alamin bagi kehidupan umat
manusia. Dengan demikian, penyelenggaraan pendidikan agama islam
diharapkan menghasilkan manusia yang selalu berupaya meningkatkan iman,
takwa dan akhlak, serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan
kehidupan.

Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) secara khusus adalah membentuk

akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan manusia yang bermoral,

* Zainudin Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 42.



jiwa yang bersih, kemauan yang keras, dapat membedakan mana yang baik dan

yang buruk, serta berakhlak yang tinggi. °

Seiring zaman yang semakin bergulir dalam arus modernisasi dan
globalisasi yang penuh tantangan dengan arus multidimensi. Berbagali
fenomena kerusakan moral atau akhlak terjadi ditengah masyarakat Kita.
Beberapa tahun ini Bangsa Indonesia terjangkit berbagai krisis dalam segala
bidang baik aspek ekonomi, moneter, sosial, budaya, moralitas, politik dan
lain-lain, yang pada hakikatnya adalah berawal dari krisis akhlak. Maraknya
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, perilaku asusila, pergaulan
bebas, praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme yang menjamur serta penyakit

lainnya adalah sebagai indikasi merosotnya moral bangsa.®

Pemuda, pelajar, dan mahasiswa, diantaranya anak-anak adalah
generasi penerus dan harapan bangsa yang merupakan penentu peradaban dan
kemajuan bangsa. Sebagai generasi penerus demi mewujudkan bangsa dan
negara yang berperadaban sesuai dengan nilai-nilai Islam serta sesuai
kepribadian bangsa maka dituntut untuk memiliki kepribadian Islami haruslah
memiliki kematangan jiwa, mental dan moralitas. Untuk dapat meraih

kematangan tersebut diperlukan proses yang berkesinambungan dalam mata

® Athiyah al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H. Bustami, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1991), h. 103.

® Migdad Yaljan, Daurut Tarbiyah Al-Akhlagiyah Al-Islamiyah Fi Bina’il Fardi wal
Mujtama’ wal Hadharah Al-Insaniyah, Terj. Tulus Musthofa, Kecerdasan Moral (Aspek
Pendidikan Yang Terlupakan), (Yogyakarta: Talenta, 2003), him. x



rantai pendidikan. Pemuda dalam hal ini yaitu anak didik menjadi objek
esensial pendidikan yang diharapkan akan benar-benar mampu melaksanakan
prinsip-prinsip  kemanusiaan  dengan cara efektif dan  operatif,

diantaranya adalah melalui pendidikan Islam.’

Pendidikan Islam adalah Pendidikan Ideal. Pendidikan Islam telah
berabad-abad sebelumnya menyuarakan banyak prinsip dari metode-metode
penting dalam dunia pendidikan, telah bersaham dalam kebangunan mental

dan pembentukan akhlak.®

Berlandaskan tujuan akhir pendidikan agama adalah tercapainya
pendidikan akhlak yang luhur, maka di sinilah peran pendidikan dalam islam
untuk membimbing, mengarahkan, membentuk anak didik secara bertahap
atau berangsur-angsur demi terwujudnya tujuan penciptaan manusia Yyaitu
sebagai "abdun™ (hamba Allah) dan sebagai "khalifah™ (pemimpin) di bumi.
Terlihatlah dengan jelas dari pernyataan tersebut bahwa peran, tugas dan
tanggung jawab pendidik untuk dapat mengantarkan anak didiknya mencapai
tujuan pendidikan. Bimbingan dan pendidikan yang sangat efektif dalam
pencapaian  tujuan pendidikan adalah bimbingan yang dilakukan
dalam keluarga. Keluarga dalam hal ini adalah orang tua yang mana

merupakan peletak dasar dan utama bagi pendidikan selanjutnya serta

"Uus Ruswandi, “Orientasi Pendidikan Umum dan Pembinaaan akhlak Remaja”,dalam Tedi
Priatna (Ed.),Cakrawala Pemikiraan Pendidikan Islam (Bandung; Mimbar Pustaka, tt ), him. 45.

8 M. Athiyah Al Abrosyi, At-Tarbiyatul Islamiyah, Diterjemahkan oleh Bustami A. Gani,
Djohar Bahry, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993), Cet. 7.him, 5.



orang tua adalah pendidik utama dan pertama bagi anak.” Menjadi hal
yang tidak boleh dilupakan pula bahwa dalam mendidik anak, seorang pendidik
hendaknya memahami perkembangan anak didiknya yang meliputi

perkembangan fisik, motorik, intellegensi, sensoris, linguistis, dan emosional.*

Setiap anak berpotensi untuk menjadi cerdas secara emosional, intelektual
maupun spiritualnya, karena secara fitri manusia dibekali kecerdasan oleh Allah
SWT dalam rangka mengaktualisasikan dirinya sebagai hamba (abdun) dan
Khalifatullah dibumi. Selanjutnya manusia mempunyai banyak kesempatan
untuk dapat ~mengembangkan kecerdasannya secara optimal. Dalam
konteks ini peran orang tua sangatlah penting dalam menumbuhkan dan
mengembangkan  kecerdasan anak. Seperti disebutkan diatas bahwa anak

dilahirkan dalam keadaan suci, dalam hal ini Nabi Muhammad Saw berkata :

2 s
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Artinya : “ Dari Abu Hurairah berkata bahwasanya Nabi SAW
bersabda : Semua anak-anak dilahirkan suci (fitrah), tetapi ibu bapaknyalah
yang menjadikannya yahudi, nasrani atau majusi”.(HR. Muslim).

% Jalaludin, Mempersiapkan Anak Sholeh, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Telaah

pendidikan Terhadap Sunnah Rasulullah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), Cet. 2, him. 78.

10 jaudah Muhammad Awwad, Mendidik Anak Secara Islami, (Jakarta: Gema Insani Press,

1999), him. 22.



Dan di dalam Al-Qur’an sudah disebutkan dalam Surat Ar-Rum ayat 30:
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Artinya : Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah di atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah
itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus, tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Dari uraian tersebut maka peran dan tanggung jawab orang tua terhadap
anaknya adalah sangat penting dalam membimbing, mengarahkan pertumbuhan
dan perkembangan anak-anaknya dan menanamkan pendidikan akhlak sebagai
jiwa dari pendidikan Islam secara berangsur-angsur dan bertahap sampai
tercapai tujuan pendidikan. Orang tua bertanggung jawab penuh demi masa
depannya terutama dalam pembentukan kecerdasan (fitrah) baik intelligensi,

emosional, terlebih lagi spiritual.

Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran yang
diajarkan pada setiap jenjang sekolah, bertujuan memberikan pengetahuan
agama kepada siswa secara kognitif sekaligus mendidiknya untuk
diinternalisasikan dalam praktek kehidupan sehari-hari, sehingga terbentuk
manusia yang beriman, berilmu, dan beramal serta berakhlak mulia. Juga diakui

atau tidak, sekolah memiliki tanggung jawab penting terhadap siswa. Di sinilah



peran penting guru PAI dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada peserta
didik.

Guru PAI diharapkan dapat membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus
kesalehan sosial sehingga mampu menciptakan ukhuwah Islamiyah terhadap
sesama siswa, dengan guru di sekolah dan di luar sekolah. Oleh karena itu,
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah tidak sekedar terkonsentrasi
pada persoalan teoritis yang bersifat kognitif semata, tetapi sekaligus juga
mampu mengubah pengetahuan yang bersifat kognitif menjadi nilai-nilai yang
diinternalisasikan dalam diri siswa sehingga dapat berperilaku secara konkret-
agamis dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan pembelajaran PAI selama ini lebih pada belajar tentang agama
dan kurang berorientasi pada belajar bagaimana cara beragama yang benar.
Akibatnya, terjadi kesenjangan antara pengetahuan dan pengalaman, antara
gnosis dan praxis dalam kehidupan nilai agama, sehingga tidak mampu
membentuk pribadi-pribadi Islami. ** Selain itu, persoalan pendekatan dalam
pembelajaran merupakan salah satu problem yang dihadapi PAI di sekolah.

Pendekatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam masih bersifat
normatif, dalam arti pendidikan agama menyajikan norma-norma yang
seringkali tanpa ilustrasi konteks sosial budaya sehingga siswa kurang

menghayati nilai-nilai agama sebagai nilai yang hidup dalam keseharian. Selain

1 Muhaimin, et. Al. Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama
Islam di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 88-89.



itu, metodologi pendidikan agama tidak kunjung berubah sejak dulu hingga
sekarang, padahal masyarakat yang dihadapi sudah banyak mengalami
perubahan.** Sehingga banyak nilai-nilai yang terdapat dalam pembelajaran
PAI tidak terimplementasikan dengan baik.

Usaha pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah diharapkan agar
mampu membentuk kesalehan pribadi dan sekaligus kesalehan sosial sehingga
Pendidikan Agama Islam diharapkan jangan sampai menumbuhkan semangat
fanatisme, menumbuhkan sikap intoleran di kalangan peserta didik dan
masyarakat, dan memperlemah kerukunan hidup beragama serta persatuan dan
kesatuan nasional. Walhasil, Pendidikan Agama Islam diharapkan mampu
menciptakan ukhuwah Islamiyah.

RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang di atas, maka fokus permasalahan dalam skripsi ini
adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana upaya penguatan Mata Pelajaran PAI di SDI Al-Muawwanah
Sememi Surabaya?

2. Bagaimana problematika penguatan Mata Pelajaran PAI di SDI Al-
Muawwanah Sememi Surabaya?

3. Bagaimana solusi mengatasi problematika penguatan Mata Pelajaran PAI di

SDI Al-Muawwanah Sememi Surabaya ?

2 1pid, h. 106.
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TUJUAN PENELITIAN

Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan

dalam penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui upaya penguatan Mata Pelajaran PAI di SDI Al-

Muawwanah

. Untuk mengetahui problematika penguatan Mata Pelajaran PAI di SDI Al-

Muawwanah

. Untuk mengetahui solusi dalam mengatasi problematika penguatan Mata

Pelajaran PAI di SDI Al-Muawwanah

KEGUNAAN PENELITIAN

i,

Sebagai sarana studi kami tentang mata pelajaran Pendidikan Agama Islam

dan problematika yang ada

. Sebagai sarana studi kami tentang bagaimana upaya penguatan Mata

Pelajaran PAIl serta faktor-faktor yang menunjang dan menghambat

melaksanakan penguatan Mata Pelajaran PAI

PENELITIAN TERDAHULU

Untuk menghindari dari kegiatan peniruan / plagiasi penemuan dalam

memecahkan sebuah permasalahan, maka disini kami akan memaparkan

beberapa karya ilmiah yang mempunyai ranah pembahasan yang sama dengan

pembahasan yang akan kami sampaikan didalam skripsi yang sedang kami

rencanakan ini. Dan karya — karya tersebut nantinya juga menjadi bahan telaah
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kami dalam menyusun skripsi yang sedang kami rencanakan ini. Karya — karya
lImiah itu diantaranya adalah:

Skripsi yang berjudul : “Upaya guru Pendidikan Agama Islam melalui
penanaman nilai keagamaan dalam mengembangkan kecerdasan spiritual siswa
kelas 8 SMP Islam Sidoarjo.” Karya ini ditulis oleh Ziyanah Walidah
(D71212149) bersama dengan Bapak Dosen Pembimbing; Moh. Faizin,M.Pd.l.
Dari jurusan Pendidikan Agama Islam, UIN Sunan Ampel Surabaya yang terbit
pada tahun 2016. Tersimpan didalam katalog perpustakaan UIN Sunan Ampel
Surabaya dengan nomor panggil KT-2016 008 PAL.

BATASAN MASALAH

Dalam skripsi yang sedang kami rencanakan ini. Kami beri judul :
Penguatan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SDI Al-
Muawwanah Sememi Benowo (Problematika dan Alternatif). Sesuai dengan
judul, kami akan membahas tentang bagaimana upaya penguatan pendidikan
agama islam di SDI Al-Muawwanah, khususnya untuk peserta didik di SDI Al-
Muawwanah. Didalam sana terdapat berbagai permasalahan-permasalahan yang
cukup kompleks untuk diangkat sebagai bahan penelitian.

Selanjutnya permasalahan yang ada pada dunia seusia anak-anak
khususnya tingkat Sekolah Dasar (SD), akan kami hubungkan dengan
bagaimana cara pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) menanggulangi

permasalahan tersebut.
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Mengenai permasalahan yang ada, kami akan membatasi tentang upaya
penguatan pendidikan agama islam di SDI Al-Muawwanah akan dilihat melalui
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler yang akan mendukung keberhasilan PAI
di kelas.

G. DEFINISI OPERASIONAL

Agar pembahasan lebih fokus dan mengarah kepada sasaran pembahasan,
maka dalam defenisi oprasional kami paparkan beberapa kata kunci sesuai
dengan judul yang ada, yakni : Penguatan, Pendidikan Agama Islam,

1. Penguatan :
Penguatan mengandung makna menambahkan kekuatan pada sesuatu yang
dianggap belum begitu kuat'®. Di dalam penelitian ini, penguatan yang
dimaksud adalah cara untuk memperkuat materi pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI) sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
tersebut.

2. Pendidikan Agama Islam
adalah usaha yang lebih khusus ditekankan untuk mengembangkan fitrah
keberagamaan subjek peserta didik agar lebih mampu memahami,
menghayati, dan mengamalkan ajaran- ajaran agama Islam.** Jadi,

pendidikan agama Islam adalah adalah usaha sadar oleh pendidik kepada

13 http://cakons.blogspot, penguatan pendidikan. Diakses pada tanggal 01 Januari 2017.
Y Ahmadi, Islam sebagai Paradigma llmu pendidikan, (Yogyakarta: Aditya
Media,1992), him. 20.
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peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai ajaran Islam agar dapat
memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam.*®

Adapun yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah penguatan mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah suatu usaha atau pembuatan
yang menguatkan agar Pendidikan Agama Islam di SDI Al-Muawwanah tidak
hanya sebagai subjek materi mata pelajaran saja, tetapi Pendidikan Agama
Islam juga dapat dijadikan sumber nilai bagi para peserta didik dalam segala
tingkah lakunya.

Oleh karena itu sumber nilai yang diperoleh dari mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam tidak mungkin hanya diperoleh lewat tatap muka guru
PAI di dalam kelas, tetapi juga melalui kegiatan extra kurikuler. Hal tersebutlah
yang penulis maksudkan, sebagai usaha penguatan mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam di SDI Al-Muawwanah.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memahami alur penulisan skripsi ini kami akan memaparkan
beberapa bagian BAB pembahasan dari apa yang akan kami rencanakan
nantinya :
Berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penelitian Terdahulu, Batasan Masalah,

Definisi Oprasional, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan.

B 1bid,. 21



14

Berisikan tentang kajian teoritis yang membahas tentang konsep dasar dan
penguatan mata pelajaran pendidikan agama islam bagi anak (yang di dalamnya
meliputi pengertian pendidikan agama islam, dasar dan tujuan pendidikan
agama islam, metode pendidikan agama islam, materi pendidikan agama islam,
serta pembentukan pendidikan agama islam terutama pendidikan akhlak bagi
anak). Pengertian penguatan, dasar dan tujuan penguatan, ciri-ciri penguatan
yang relevan di terima. Faktor-faktor pendukung serta penghambat dalam
pelaksanaan penguatan mata pelajaran PAI di SDI AL-Muawwanah.
Problematika penguatan mata pelajaran PAI. Alternatif solusi mengatasi mata
pelajaran PAI serta dampak positif penguatan mata pelajaran di SDI Al-
Muawwanah.

Berisikan tentang metodologi penelitian yang meliputi jenis penelitian, sumber
data, teknik penentuan subyek atau obyek penelitian yakni populasi dan sampel
juga teknik pengumpulan data serta teknik analisis data.

Bab Laporan Hasil Penelitian yang berisikan tentang gambaran umum dari
obyek penelitian serta penyajian data.

Adalah bab Penutup yang berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan materi
skripsi ini beserta saran — saran dari penulis untuk perbaikan dalam penulisan

kemudian.



